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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Bab ini memaparkan mengenai teori yang sesuai depgamasalahan
yang di teliti. Berbagai aspek yang terkait dengalah satu unsur manajemen
yaitu pengawasan dan kinerja pegawai. Dengan adeagian teori ini, penulis
mempunyai landasan yang dapat dijadikan acuan dadaralitian sehingga dapat
menganalisis permasalahan secara kritis dan sisgeserta dapat memahami

konsep-konsep yang erat kaitannya dengan permasayaing di teliti

A. PENGAWASAN
1. Pengertian Pengawasan

Pada dasarnya pengawasan merupakan sesuatu ygag ssensial
dalam kehidupan organisasi untuk menjaga agar teeglegiatan yang di
jalankan tidak menyimpang dari rencana yang telatetdpkan. Kegiatan
organisasi betapa pun kecilnya, akan kurang laerjaésuai dengan yang
diharapkan apabila tanpa ada pengawasan. Dengagawpasan akan
diketahui keunggulan dan kelemahan dalam pelakeanaaajemen.

Istilah pengawasan dalam organisasi bersifat umsehingga
terdapat beberapa pengertian yang bervariasi sepeangadakan
pemeriksaan secara terinci, mengatur kelancarambaedingkan dengan
standar, mencoba mengarahkan atau menugaskan pegrthatasannya.

Namun pada dasarnya pengawasan merupakan fungajamem di mana
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setiap manajer harus melaksanakannya agar dapaastikam bahwa apa
yang dikerjakan sesuai dengan yang dikehendaki.

Dalam literatur manajemen, pengawasan di artikdraga proses
pengamatan terhadap pelaksanaan seluruh kegiatganisasi untuk
menjamin agar semua pekerjaan yang sedang dilddesaneerjalan seduai
dengan rencana yang telah di tetapkan sebelumngagalasan di
maksudkan untuk menunjukkan kelemahan-kelemahan ldsalahan-
kesalahan, kemudian membetulkannya dan mencegalapgannya.

Definisi lain diungkapkan oleh Kusnadi, dkk (19985) sebagai
berikut:

Pengawasan adalah memantau atau memonitokspeian
rencana apakah telah dikerjakan dengan benar idtu dtau suatu
proses yang menjamin bahwa tindakan telah sesagiaderencana.
Pengawasan tidak akan dapat dilakukan jika tidak readcana dan
rencana akan menjadi kenyataan jika ditindak lanjokeh
pengawasan.

Sedangkan Menurut Henry Fayol yang dikutip olehy&ofHarahap
(2004: 12) menyatakan definisi pengawasan adaladgse berikut:

Pengawasan mencakup upaya memeriksa apakala genadi
sesuatu dengan rencana yang ditetapkan, perintaf dikeluarkan
dan prinsip dianut. Juga dimaksudkan untuk mengetadiemahan
dan kesalahan agar dapat dihindari kejadiannyamuklian hari.
Lebih lanjut menurut Kadarman (2001: 159) menyata#afinisi

pengawasan adalah sebagai berikut:

Pengawasan adalah suatu upaya yang sistematikk
menetapkan kinerja standar pada perencanaan un&rknoang
sistem umpan balik informasi, untuk membandingkiaerka aktual

dengan standar yang telah ditentukan, untuk mekemaapakah
telah terjadi suatu penyimpangan tersebut, sertakumengambil
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tindakan perbaikan yang diperlukan untuk menjanghwa semua

sumber daya perusahaan telah digunakan seefekiifsdafisien

mungkin guna mencapai tujuan perusahaan.

Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapatkdkasimpulan
bahwa pengawasan merupakan hal penting dalam raekgel suatu
perencanaan. Dengan adanya pengawasan maka pemcaang
diharapkan dapat terpenuhi dan berjalan dengan. bEakpa adanya
pengawasan dari pihak pimpinan/atasan maka peraacagang telah

ditetapkan akan sulit diterapkan oleh bawahan debgik. Sehingga tujuan

yang diharapkan akan sulit terwujud.

2. Tujuan Pengawasan
Pengawasan mempunyai tujuan agar pekerjaan yaagsdiakan
tidak menyimpang dari rencana yang telah ditetaplsmielumnya.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh M. Manullang21983) bahwa:
Tujuan utama dari pengawasan ialah mengusahakar apa
yang direncanakan menjadi kenyataan. Untuk dapatrHgenar
merealisir tujuan utama tersebut, maka pengawasala paraf
pertama bertujuan agar pelaksanaan pekerjaan seRregan
instruksi yang telah dikeluarkan, dan untuk meriggat&elemahan-
kelemahan serta kesulitan-kesulitan yang dihadamland
pelaksanaan rencana berdasarkan penemuan-peneratsgbut
dapat diambil tindakan untuk memperbaikinya baikgpavaktu itu
ataupun waktu-waktu yang akan datang.
Dari ungkapan di atas dapat diketahui bahwa pengmwa
menitikberatkan pada upaya untuk menyesuaikan mangang telah dibuat

dengan kegiatan yang dilaksanakan. Hal lain yangjade tujuan

pengawasan ini adalah membandingkan kondisi yamapteatau kenyataan
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dengan apa yang seharusnya. Dari kegiatan tersedodt diketahui
kelemahan atau penyimpangan apa yang terjadi gghidgpat diketahui
langkah apa yang harus dilakukan selanjutnya agl@mahan itu dapat di
atasi dan penyimpangan tersebut tidak terjadi lagi.

Pengawasan dilakukan dengan mengarah kepada ftgngrnendak
dicapai, menurut konsep sistem adalah membantu entamankan hasil
output yang sesuai Syarat-syarat sistem. Maka pengawasampakan
pengatur jalannya kinerja komponen-komponen dalaters tersebut sesuai
dengan fungsinya masing-masing dengan untuk mendapgn yang
hendak dicapai.

Adapun tujuan pengawasan yang dikemukakan olehaihabiusran
(1996: 6) sebagai berikut:

a) Memastikan sampai dimana pelaksanaan kegiatanisagaberjalan
menurut rencana atau program

b) Mengadakan penilaian dan penelahaan fakta sertatkeg/ang ada
kaitannya denga tugas.

c) Mengadakan koreksi, modifikasi dan waktu yang tegatt
berlangsung proses kegiatan agar berjalan sesugaderencana
yang telah ditentukan

d) Mengadakan penilaian pelaksanaan kerja yang mendulerhadap
seluruh aktifitas.

Proses manajemen yang dijalankan organisasi meh#arnuperan
optimal dari sumber daya yang dimiliki organisasituk memberikan
kontribusi terhadap pelaksanaan kerja. Pengawasamiliki sasaran-

sasaran yang dituju untuk mengatur pelaksanaama kignisebut oleh

organisasi.
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Hal ini selain dengan pendapat Siagian (1986: 1$@nhg
menguraikan sasaran-sasaran dari pelaksanaan pesagakerikut ini:

1. Bahwa melalui pengawasan tugas-tugas yang telantdikan
sungguh-sungguh sesuai dengan pola yang telahsiigardalam
rencan.

2. Bahwa struktur serta hierarki organisasi sesuagaerpola yang
telah ditentukan rencana.

3. Bahwa seorang sungguh-sungguh ditetapkan sesugamldrakat,

keahlian dan pendidikan serta pengalamannya dawabaisaha

pengembangan keterampilan bahwa dilaksanakan secangana,
kontinu dan sistematis.

Bahwa penggunaan alat-alat diusahakan agar sehnaumngkin.

Bahwa sistem dan prosedur kerja tidak menyimparrg giis-

garis kebijaksanaan yang telah tercermin dalankpafeaan.

6. Bahwa pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab
didasarkan kepada pertimbangan yang objek dannelsiaan
tidak atas dasaoersonal likes and dislike.

Bahwa tidak terdapat penyimpangan dan/atau pengelgan
dalam penggunaan kekuasaan, kedudukan, maupuredaana
keuangan.

¥R

3. Fungsi Pengawasan
Hasil pengawasan dapat memberikan manfaat bagaigarb dan
peningkatan efektifitas proses manajemen organisafih lanjut Hadari
Nawawi (1983) yang dikutip oleh tim dosen Jurusamimiistrasi
Pendidikan (2005: 233) mengemukakan bahwa fungsgggasan antara
lain:

a) Memperoleh data yang setelah diolah dapat dijaddesar bagi
usaha perbaikan kegiatan di masa yang akan datang.

b) Memperoleh cara bekerja yang paling efisien darktiéfatau
yang paling tepat dan berhasil sebagai cara yargikeuntuk
mencapai tujuan

c) Memperoleh data tentang hambatan-hambatan dan &esuk
kesukaran yang dihadapi, agar dapat dikurangigitandari

d) Memperoleh data yang dapat dipergunakan untuk rgkatkan
usaha pengembangan organisasi dan personil dalabagae
bidang
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e) Mengetahui seberapa jauh tujuan yang telah tercapai

Pengawasan yang dilakukan harus dapat memberikafaatebagi
perbaikan dan peningkatan efektivitas proses marmajeorganisasi. Dengan
pengawasan akan diketahui keunggulan dan kelemdddam pelaksanaan
manajemen, sejak dari awal, selama dalm proses,aklin pelaksanaan
manajemen.

Organisasi sebagai wahana pelaksanaan manajemeneriulean
pengawasan sebagai pengendali agar pekerjaan ymkgadakan sesuai
dengan rencana yang telah disusun. Hal ini dipastegleh pendapat
Simbolon (2004: 62) yang mengemukakan fungsi peagaw kehidupan
organisasi adalah bentuk untuk:

a) Mempertebal rasa tanggung jawab terhadap pejalsairadhi

tugas dan wewenang dalam pelaksanaan pekerjaan.

b) Mendidik para pejabat agar mereka melaksanakarrjpakaya
sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan.

c) Untuk mencegah terjadinya penyimpangan, kelalaisan d
kelemahan, agar tidak terjadi kerugian yang tidaigahkan .

d) Untuk memperbaiki kesalahan dan penyelewengan, agar
pelaksanaan pekerjaan tidak mengalami hambatan dan
pemborosan-pemborosan.

Pendapat di atas mengemukakan bahwa pengawasatikinemgsi

yang mengatur kewenangan seseorang sesuai dendatanjayang
ditempatinya. Dengan kata lain pengawasan yangkukn Iebih

menitikberatkan kepada aspek manusia sebagai pelang diberi

kewenangan suatu pekerjaan.
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4. Prinsip Pengawasan
Pengawasan merupakan salah satu unsur yang samgiaigpdalam
mewujudkan kelancaran penyelenggaraan program isegan apabila
pengawasan mampu dilaksanakan sesuai dengan gohssp pokok yang
dimilikinya. Nurdin (1998: 22-24) mengemukakan bahwrinsip-prinsip
pengawasan meliputi:

a. Objektif dan faktual

Objektif dan faktual mengandung arti bahwa pengawdsrus dilakukan

secara objektif atau tidak pengaruhi oleh unsujegtibitas. Pengawasan
harus mampu meninjau realisasi yang ada sesuaaddagta-fakta yang

terlihat sehingga mampu menciptakan suatu hasggeasan yang benar
dan relevan. Kondisi ini penting sekali dilakukaleho para pengawas
untuk menjamin dan mampu menetapkan tindakan yapgttdengan

keadaan yang terjadi.

b. Berpangkal tolak dari keputusan pimpinan
Berpangkal tolak dari keputusan pimpinan artiny&éwea pengawasan
yang dilakukan harus beranjak dan berpedoman patigakan yang
telah ditetapkan oleh pimpinan. Dengan harapan agemgawasan yang
dilakukan sesuai atau searah dengan tujuan, relkeajaa kebijaksanaan,
peraturan dan pedoman kerja yang diberlakukan datganisasi.

c. Preventif
Preventif artinya bahwa pengawasan itu dilaksanatangan tujuan
untuk menjamin agar tujuan organisasi yang telaetapkan dapat
tercapai secara berdaya guna dan berhasil gunab&@sien dengan hal
itu, pengawasan harus bersifat mencegah janganasaenadi kesalahan
atau penyampingan atau dengan kata lain, menghematerjadinya
kesalahan atau penyimpangan.

d. Bukan tujuan
Bukan tujuan artinya bahwa pengawasan dalam pelakega bukan
merupakan tujuan akhir dari suatu proses organisgsipi pengawasan
hanya sebagai sarana untuk menjamin dan mendayeguman hasil
guna atas suatu kegiatan program organisasi.

e. Efisien
Efisien artinya bahwa pengawasan harus dilakukagate efisien karena
pengawasan itu sendiri salah satunya bertujuankuntenciptakan
efisiensi program organisasi. Jadi, jangan sampailakpanaan
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pengawasan ini mengakibatkan suatu pemborosan yhlagukan
organisasi.

f. Apa yang salah
Apa yang salah artinya bahwa pengawasan pada gasdrdak
ditunjukkan untuk mencari-cari siapa yang salahu ataelakukan
kesalahan, melainkan lebih menitikberatkan pada apa mengapa
terjadi suatu kesalahan dan bagaimana timbulnyedesn itu.

g. Membimbing dan mendidik
Membimbing dan mendidik artinya bahwa pengawasarrusha
mengutamakan melakukan bimbingan dan mendidik pggawai mau
berusaha untuk meningkatkan kemampuannya dan datyka untuk
melakukan tugas/ pekerjaan yang menjadi tanggunajjaya.

Kemudian Simbolon (2004: 69) menegaskan prinsipspy
pengawasan dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Pengawasan berorientasi kepada tujuan organisasi.

2) Pengawasan harus objektif, jujur dan mendahululegektingan umum
daripada kepentingan pribadi.

3) Pengawasan harus berorientasi terhadap kebenanaaruhgeraturan-
peraturan yang berlakuvétmatighed), berorientasi tehadap kebenaran
prosedur yang telah ditetapkaeghmatigheid), dan berorientasi terhadap
tujuan (manfaat) dalam pelaksanaan pekerjdegrfatigheid).

4) Pengawasan harus menjamin daya hasil guna pekerjaan

5) Pengawasan harus berdasarkan atas standar yangtifobieliti
(accurate), dan tepat.

6) Pengawasan harus bersifat terus-meneartiiue).

7) Hasil pengawasan harus dapat memberikan umpan [fekkback)
terhadap perbaikan dan penyempurnaan dalam petsaperencanaan
dan kebijakan waktu yang akan datang.

Memperhatikan kedua pendapat ahli di atas, terdagp&itu
kesepahaman bahwa pengawasan tetap mengarah kepestaorganisasi,
kemudian berjalan secara dinamis, fleksibel adaptable, serta objektif di
dalam menjalankan fungsinya sebagai pengendalpataksanaan kerja.

Di dalam menjalankan proses pengawasan, harusldanfaskan
pula kepada norma-norma pengawasan sebagai paav&arukuran yang

ditetapkan oleh pihak yang berwenang yang hardautdidalam rangka
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melaksanakan fungsi pengawasan agar tercapai nergawasan yang

dikehendaki.

. Proses Pengawasan
Pengawasan terdiri dari kegiatan-kegiatan yang pa&an upaya
agar pengawasan dan kegiatan dalam organisasii ssogan rencana.
Meskipun setiap organisasi mempunyai karakterigikg berbeda tetapi
dalam kegiatan pengawasan semua organisasi medkiesantahapan-
tahapan pokok yang sama.
Menurut Oteng Sutisna (1993: 240), dilihat sebagases tindakan
pengawasan terdiri dari empat langkah yaitu:
a) menetapkan suatu kriteria atau standar pengukpeamlaian
b) mengukur/ menilai perbuatarpefformance) yang sedang atau tidak
dilakukan
¢) membandingkan perbuatan dengan standar yang diéetaan
menetapkan perbedaannya jika ada.
d) memperbaiki penyimpangan dari standar dengan tardpkrbaikan.
Untuk lebih jelasnya langkah-langkah dalam prosesgpwasan
dikemukakan sebagai berikut:
a. ldentifikasi penyimpangan
Identifikasi penyimpangan yaitu upaya mengevaludagiiatan-kegiatan
yang tidak seharusnya dilakukan.
b. Membandingkan standar dengan kenyataan
Segala pelaksanaan yang terjadi dibandingkan dengaman-ukuran

(standar) sesuai dengan rencana.

c. Penilaian prestasi
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Setelah memperoleh informasi mengenai perbandirayagara standar

dengan kenyataan, prestasi nyata dinilai.

d. Analisis penyebab

Setelah mengetahui penyimpangan yang terjadi makiss mengenai

penyebab hal itu terjadi.

e. Tindakan koreksi

Tindakan koreksi diprogram dan dilaksanakan untu&ngendalikan

prestasi agar sesuai dengan yang diharapkan.

Hamzah Yaqub (1984: 111) berpendapat seorang pemidaiam

melaksanakan pengawasan dapat menempuh langkdaangang

sistematis sebagai berikut:

a)
b)
c)

d)
€)

Menentukan titik atau bagian yang strategis

Menentukan Objek pengawasnya

Mempertegas standar, atau kriteria, norma-normaramkukuran yang
akan digunakan

Mengembangkan atau menentukan sistem pengawasan
Menentukan prosedur, metode dan tknik pengawasarg yakan
digunakan

Mengukur atau menilai penyelenggaraan

Menentukan deviasi dengan membandingkan performgashestandar
Menganalisis dan menentukan sebab-sebab deviasi

Mengadakan tibdakan korektif

Mengadakan evaluasi

Menurut. Sondang yang dikutip oleh Sri Budi CantiKali, ada

beberapa pedoman pengawasan yang di perlukana dautar

a)
b)

c)

Pengawasan hendaknya lebih menekankan pada usahea-ysng
bersifat preventif.

Pengawasan tidak ditujukan untuk mencari siapa gafah, tetapi pada
hal-hal yang perlu disempurnakan dalam sistem keganisasi.

Jika terjadi penyimpangan, tindakan korektif yangdlakidikan
seyogianya bersifat edukatif
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d) Objektifitas dalam melakukan pengawasan dan perdjand hanya
dapat dipertahankan apabila standar, prosedur kimga kreativitas
prestasi jelas diketahui oleh yang diawasi ata yaengawasi

e) Pengawasan yang bersifat edukatif dan objektifktidararti bahwa
tindakan indispliner tidak usah ditindak.

Gary Dessler, dalam Sujanto (1986: 95) mengemukaidn tiga
kegiatan pokok dalam proses pengawasan, yaitu:

(1) menetapkan beberapa jenis standar atau tafget;mengukur
performan yang sebenarnya dengan standar yang de&thpkan; dan (3)
Identifikasi penyimpangan dan melakukan tindakarekif. Sementara itu
Winardi- (1974) menggambarkan proses pengawasan atamd empat
langkah tindakan, yaitu (1) Menetapkan standar atl@sar untuk
pengawasan; (2) Meneliti hasil yang dicapai; (3) nandingkan
pelaksanaan dengan standar, dan menetapkan perpeda#da mana ada
perbedaan); dan (4) Memperbaiki penyimpangan detigdakan-tindakan
korektif.

Sedangkan menurut Stoner (1986: 258) langkah-langikalam
pengawasan meliputi empat tahapan.

Pertama, ialah menetapkan standar dan metode untuk menguéstasi.
Langkah ini dapat mencakup segala keperluan, ndalaitarget yang harus
dicapai oleh setiap pegawai sampai kepada daftardat absensi dan
keamanan. Agar dapat berfungsi secara efektif atamersebut harus
diperinci dalam istilah-istilah yang dapat dipahadan diterima juga
sebagai yang akuratKedua, ialah mengukur prestasi. Langkah ini
merupakan proses yang berkesinambungan, repehigfulang-ulang),
dimana prosesnya tergantung kepada jenis aktiyiaag sedang diukur.
Ketiga, langkah ini merupakan langkah yang paling mudagngiuh dalam
proses pengawasan atau pengendalian yaitu untulpentmyakan apakah
prestasi kerja memenuhi standar. Pada langkah enkebhaan dengan
kegiatan membandingkan hasil-hasil yang telah didlelngan sasaran atau
standar yang telah ditetapkan sebelumnya, jikalasiitu memenuhi
standar, manajer dapat berasumsi bahwa segalatisggudelah berjalan
secara terkendaliTerakhir, mengambil tindakan korektif. Jika hasil-hasil
yang dicapai tidak memenuhi standar dan analisisumakan perlunya
diambil tindakan. Tindakan korektif ini dapat besmupmengadakan
perubahan terhadap satu atau lebih banyak aktivitalem operasi
organisasi atau terhadap standar yang telah diatapemula. Yang harus
senantiasa diutamakan ialah menetukan cara-camg kamstruktif, agar
hasil-hasil tersebut dapat memenuhi standar dagajamengidentifikasi
kesalahan-kesalahan yang lalu saja.
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Pendapat Mudrick seperti dikutip oleh Fattah (19961) yang
mengemukakan proses pengawasan sebagai berikut:

Pengawasan merupakan proses dasar yang seearsmiaé tetap
diperlukan meskipun rumit dan luasnya suatu organifProses dasarnya
terdiri dari tiga tahap: (1) menetapkan standaaksglnaan, (2) pengukuran
pelaksanaan pekerjaan dibandingkan dengan stathaar(3) menentukan
kesenjangan (deviasi) antara pelaksanaan dengatast@an rencana.

Menurut pendapat di atas, standar dijadikan patokaalam proses
pengawasan. Pelaksanaan pekerjaan diukur dengaggureakan standar
tadi, apakah terdapat penyimpangan atau tidak.ld®e@engan pendapat
tersebut, Tim Dosen Administrasi Pendidikan FIP U@001: 7-8) yang
menetapkan tiga langkah besar dalam proses pengavweakni:

1. Mengukur perbuatan atau menyelidiki apa yang seddakukan.

2. Membandingkan dengan standar yang telah ditetagaammenetapkan
perbedaannya; jika terdapat perbedaan.

3. Memperbaiki penyimpangan dan tindakan pembetulan &hdakan
perbaikan.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tiwwal dari
rangkaian tindakan dalam pengawasan adalah tindakrk menetapkan
standar pengawasan. Standar pengawasan adalahstardlar atau tolok
ukur yang merupakan patokan bagi pengawas dalamanapakah objek
atau pekerjaan yang diawasi berjalan dengan semasttau tidak.

Standar pengawasan merupakan alat untuk dipergandkéam
mengimplementasikan pengawasan yang jika disimpulkardasarkan
penjelasan di atas terdiri dari kegiatan pokok wdiegiatan penilaian

(membandingkan dengan kriteria tertentu), dan kagiaindak lanjut

(tindakan pembinaan).
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6. Teknik Pengawasan

Berkaitan dengan teknik pengawasan Hadari Nawa989115)
mengemukakan bahwa:

Pengawasan adalah proses pemantauan, peraarildan
evaluasi atasan langsung “terhadap pekerjaan” Hasil“kerja”
bawahan, agar dapat mencegah terjadinya penyalafgun
wewenang dan penyimpangan dari ketentuan-ketentuan,
peraturan-peraturan dan kebijaksanaan-kebijaksayaiag telah
ditetapkan.

Dari pengertian-pengertian yang diuraikan di atasngenai
pengawasan maka dapat disimpulkan bahwa pengawasampakan
suatu kegiatan yang harus dilaksanakan oleh pimpsecara terus
menerus atau berkala dalam rangka melakukan peoamta
pemeriksaaan, penilaian dan perbaikan agar bawaagat bekerja
secara efektif, efisien dan sesuai dengan proseohg telah ditetapkan.

Sejalan dengan pendapat di atas untuk mendapa#dshyang
optimal dari pelaksanaan pengawasan ini dan ageat deerjalan dengan
baik maka harus dilakukan dengan teknik yang bgnda. Adapun
teknik yang dapat dilakukan yaitu meliputi: pemaat® pemeriksaan,
penilaian dan perbaikan.

a) Pemantauan
Pemantauan dilakukan secara langsung yaitu dengea terjun
langsung ke lapangan untuk dapat mengetahui kermmamgk
terjadinya penyimpangan pelaksanaan suatu kegiétahini dapat
dilakukan secara berkala maupun sewaktu-waktu Epdiperlukan.

Agar pemantauan yang dilaksanakan berjalan dengpat,t maka
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perlu dilakukan kegiatan menyusun petunjuk pelaksan atau
petunjuk teknis atau dapat memanfaatkan hasil-haesiigawasan
fungsional maupun pengawasan masyarakat.

b) Pemeriksaan
Pemeriksaan merupakan rangkaian tindakan untuk amerdan
mengumpulkan fakta yang berkaitan dengan faktaiefakyang
mempengaruhi kelancaran pelaksanaan suatu kegi#tagiatan
pemeriksaaan adalah salah satu bagian dari pengawas
Pemeriksaaan dapat dilakukan melalui laporan keney dibuat oleh
pegawai maupun pemimpin langsung meninjau ke lagpangmtuk
melihat apakah laporan sesuai dengan kondisi |@wangntara
pengawasan dan pemeriksaan merupakan satu matd fangsi
manajemen dimana pemeriksaan merupakan pemantgujsialan
diperlukan di dalam melaksanakan tugas pengawasan.

c) Penilaian
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan yaitu meka pengukuran
terhadap realita yang telah terjadi sebagai hasjhldari tugas yang
telah diselesaikan. Kemudian penilaian dilaksanallangan cara
membandingkan antara kekayaan atau hasil dari jpekedangan
standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Penithagat dilakukan
pula dengan mencari faktor-faktor yang dapat memgg@enmi
kegagalan dan keberhasilan suatu rencana. Hasilaipen selain

dapat digunakan sebagafeedback atau umpan balik bagi
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penyempurnaan rencana atau pekerjaan selanjutnpat daga

dijadikan dasar pertimbangan untuk menentukan kirdajut yang

harus dilaksanakan secara tepat.

d) Perbaikan

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini yaitu méacmencari jalan
keluar untuk mengambil langkah-langkah tindakareksr terhadap
penyimpangan-penyimpangan yang telah terjadi. Upagaetapkan
standar-standar dan mengukur performa. Tidak atayartanpa
adanya tindakan perbaikan positif. Tindakan pedraikeliputi suatu
proses pengambilan keputusan. Dari hasil penilléanudian dipilih

alternatif tindakan yang akan dipilih untuk diimmlentasikan guna
melaksanakan perbaikan. Tindakan perbaikan bergumauk

mengetahui apakah performa sudah kembali standag yalah

ditetapkan dan hal ini dapat dilihat melalui ciricfeedback dari

sistem pengawasan yang ada.

7. Gaya-gaya Pengawasan
Setiap orang yang melakukan pengawasan memilika gagsing-
masing. Gaya pengawasan merupakan perilaku yang ddwa pengawas
pada saat dia melaksanakan fungsi pengawasanakeriili bergantung
kepada pola kerja daripada orang yang melaksarnaagawasan tersebut.
Seperti diuraikan oleh Udi Turmudi Saputra (199F) @aya

pengawasan terbagi menjadi empat, yaitu:
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a. Retunisasi. Pengawasan gaya ini sering dalam tamdsla dengan
usaha pemberatasan perilaku. Alat yang digunakayast peraturan,
dan prosedur. Pengaturan ketaan azas, dapat diperdan dapat
diramalkan.

b. Direksi dan surveillance. Perilaku diawasi dari luar dengan direksi
(pengarahan orang lain). Direksi atau komando didgkoleh adanya
kekuasaan dan kewenangan. Hasil yang diukur adalkafiaku.
Pengaruhnya adalah kerelaan dan tunduk. Gaya kekatukedua
dilaksanakan dalam organisasi yang birokratis.

c. Regulasi. Pengawasan melalui regulasi pendekatsarasg peranan
perilaku memilih perilaku yang menghasilkan kelmar&istemnya
mengunakan sibernetik. Tindakan dilakukan, hasikali, dibandingkan
dengan standar, penyimpangan dicatat, dan altetiedakan dipilih.
Dengan umpan nalik koreksi segera dapat dilakukan.

d. Perencanaan. Pengawasan melalui perencanaan deegaekatan
hasil. Oleh karena itu untuk pencapaiana tujuazktithnya mengubah
elemen dalam sistem, tetapi mengubah suatu sisemgad sistem
lainnya. Pengawasan dengan melalui perencanaantheran dengan
mendrop sistem yang ada dan menciptakan sistem babagai
penggantinya.

Dengan demikian, gaya pengawasan dapat dikenaligagen

mengidentifikasi perilaku khas yang dilakukan pevasm pada saat dia
melakukan fungsi pengawasan. Gaya pengawasan uerdsysumber

kepada begaimana pengawas memandang suatu acgpdigktualisasikan

dengan tindakannya pada saat dia melaksanakanvpasea Apakah itu
dengan tindakan rutin yang berulang-ulang dilakukdlangan penekanan
kepada tugas, peraturan dan prosedur kerja yangs hdilakukan

bawahannya.

Dapat juga dengan memberikan kewenangan kepaday daam
untuk melaksanakan pengawasan, sehingga pengawasagn dilakukan
menjadi bertingkat dan merentarspgh of control). Gaya pengawasan bisa
pula menggunakan regulasi yang pada intinya mengafilaku seseorang

dengan kebijakan menentukan peran masing-masingahzaw sesuai
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jabatannya. Salah satu gaya pengawasan yang lalahagerencanaan,
dimana pengawas cenderung mengganti sistem yanglemgan sistem
yang baru untuk melaksanakan pengawasan. Maka mesgen dilakukan

secara menyeluruh karena seluruh komponen sistarbdie

8. Jenis-jenis Pengawasan
Soewarmo Handayaningrat (1988: 144) mengemukaketapat
empat jenis pengawasan antara lain:

a. Pengawasan dari dalammternal Control)
Pengawasan dari dalam berarti pengawasan yangikidakoleh aparat
atau unit pengawasan yang dibentuk dalam organisassendiri.
Aparat atau unit ini bertugas mengumpulkan segafa dan informasi
yang digunakan untuk menilai kebijaksanaan pimpifampinan dapat
melakukan tindakan-tindakan korektif terhadap psdalkan pekerjaan
yang telah dilakukan oleh bawahannya.

b. Pengawasan dari luggKstern Control)
Pengawasan dari luar yaitu pengawasan yang dilakokeh aparat/
unit pengawasan dari luar organisasi yang bertiratak nama atasan
dari pimpinan organisasi.

c. Pengawasan Preventif
Pengawasan preventif adalah pengawasan yang didakwntuk
menghindari terjadinya kesalahan-kesalahan atauyimppangan-
penyimpangan terhadap rencana yang telah ditetegatsiumnya.

Pengawasan preventif menurut pendapat Soewarnaaianingrat

(1998: 146) dapat dilakukan melalui usaha-usahi&uter

1) Menentukan peraturan-peraturan yang hubungan desgdem,
prosedur dan tata kerja

2) Membuat pedoman atau manual sesuai dengan pergteiratoiran
yang telah ditetapkan

3) Menentukan kedudukan, tugas dan wewenang sertguaggawab

4) Mengorganisir segala kegiatan dan pembagian kerja

5) Menentukan sistem koordinasi pelaporan dan penaaécs
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d. Pengawasan Represif
Pengawasan Represif adalah pengawasan yang ditakpkdila dalam
pelaksanaan suatu pekerjaan terdapat penyimpamygmgpangan
dari rencana yang telah ditetapkan. Pengawasadilakukan untuk
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terjadi aggal&han itu tidak

diulang.

A. DISIPLIN KERJA PEGAWAI
1. Pengertian Disiplin Kerja
Untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai
pengertian disiplin kerja, terlebih dahulu akan aghgrkan arti disiplin
itu sendiri. Disiplin merupakan kepatuttan terhaddpran, norma, tata
tertib yang berlaku dalam pergaullan masyarakangae demikian,
merupakan sikapdan tingkah laku yang diharapkanr daggelihara
suasana tertib dan teratur. Hal tersebut sejalagaiepandangan lyeng
Wiraputra (1987: 6) yang mengemukakan bahwa: "Disipdalah sikap
mental yang menyatu dalam kehidupan manusia yanggamelung
pemahaman terhadap norma, nilai, dan peraturamdakdaksanakan hak
dan kewajibannya”.
Dalam kaitannya dengan organisasi, E. Martono (1982)
mengemukakan, bahwa:
Suatu keadaan yang menunjukkan suasana satih teratur
yang dihasilkan oleh orang-orang yang berada dal@aomngan

sebuah organisasi karena peraturan-peraturan yaedpkb
dihormati dan diikuti.
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Sedangkan pengertian disiplin kerja, diutarakanh okensyar
Sunyoto (1996: 56), bahwa:

Dalam kaitannya dengan pekerjaan adalah letaat
melaksanakan aturan-aturan yang mewajibkan atauwagikan oleh
perusahaan agar setiap tenaga kerja dapat mel&ksapekerjaan
dengan tertib dan lancar.

Pengertian tersebut mengungkapkan disiplin kerja datiap
anggota merupakan harapan dan tuntutan mutlak atganisasi agar
segala pekerjaan dapat terselesaikan, denganridaktup kemungkinan
adanya sanksi terhadap pelanggaran yang dilakuddih jauh Bedjo
Siswanto (1989: 278) mengemukakan bahwa:

Disiplin kerja dapat didefinisikan sebagai tsuasikap
menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadaamaaturan
yang berlaku, baik yang tertulis maupun tidak seséaggup
menjalankannya dan tidak menggelak untuk meneriarekss
sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang gdegikan
kepadanya.

Dari kedua kutipan tersebut di atas, dapat diteegimpulan bahwa
yang dimaksud dengan disiplin kerja adalah suatkapsi yang
menunjukkan keteraturan, ketertiban dan kepatuhami @nggota
organisasi yang dimanifestasikan dalam melaksandakgas-tugasnya

sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan sertaa#asgdiaan menerima

sanksi dari pelanggaran yang dilakukannya.
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2. Pentingnya Disiplin Kerja

Berdasarkan kenyataan yang ada maupun dari bebédiagaosis
yang telah dilakukan, sering terjadi kemangkirangybaerlebihan pada diri
tenaga kerja. Kemangkiran tersebut dapat berugmngderlambat, tugas
diselesaikan tidak menyeluruh, pembolosan, dan $&bagainya. Hal
tersebut menunjukkan indikasi adanya tindakan iplier pada diri
pegawai yang bersangkutan. Anggapan umum  tindakersekut
merupakan pengaruh dari kurang taatnya pegawadaphasas normatif
atau kurangnya pengertian dan kesadaran tentarapabgientingnya
menghargai waktu, tenaga, biaya, dan sebagainyaelzan dengan hal
tersebut, maka Bedjo Siswanto (1989: 277) menyathkaAwa:
Tindakan in-efektif pelanggaran pedoman noifmaang
berlaku adalah salah satu bentuk dari tindakan ydisiglinnya
para tenaga kerja, yang tanpa memerlukan argumésggasbahwa
tindakan yang demikian bakal merugikan perusahaan.
Menyimak kutipan tersebut, dapat disimpulkan bahemlapat
hubungan antara disiplin kerja yang dimiliki anggatrganisasi dengan
organisasi yang bersangkutan di tempat ia bergab8ipgbila disiplin
kerja tinggi, maka produktifitas organisasi akamggi pula, dan demikian
juga sebaliknya. Dengan demikian, citra organigasit pula di pengaruhi
oleh faktor kedisiplinan para anggota.

Agar stabilitas organisasi dapat tetap dipelihatau abahkan
mungkin dapat ditingkatkan, maka usaha peningkatesiplin kerja

terhadap seluruh anggota organisasi harus dilakaansecara terencana

dan berkesinambungan.
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Dengan demikian masalah pembinaan disiplin kediaktah dapat
diabaikan begitu saja bahkan harus menjadi prgritdal terpenting
adalah bahwa pembinaan disiplin kerja tidak dilakuketelah terjadinya
pelanggaran, akan tetapi sebagai upaya menciptaadtisi lingkungan

kerja yang lebih baik lagi.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Disiplin kerja merupakan hal yang tidak dapat digtsi berada
dalam kondisi yang sama. Pada suatu saat disiplija lseseorang akan
tinggi, namun pada waktu lain disiplin kerja sesegr akan rendah.
Terdapat sejumlah faktor yang turut mempengarulsipliin  kerja
seseorang, sehingga tingkatan disiplin kerja aleaiainan.

Disiplin kerja yang baik adalah disiplin dari kdagan diri sendiri
(self discipline) yang berarti bahwa berdisiplin karena keinginanagtuk
melaksanakan kebiasaan-kebiasaan yang baik. Haeperti pendapat
George Terry (Winardi, 1994: 38) yang mengemukdtamva: "Disiplin
kerja yang datang dari diri individu pegawai itundei merupakan disiplin
yang efektif”. Keefektifan ini berhubungan dengaonsgsnya yang tidak
terlalu banyak memerlukan usaha dari orang lairbildanjut Bedjo
Siswanto (1989: 277) mengemukakan bahwa: "... diflean para tenaga
kerja berdisiplin karena adanya dorongan yang tdkm diri sendiri dan
berjalan sesuai dengan irama berputarnya program lsdan kerja

organisasi’.
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Berikut dikemukakan beberapa faktor yang mempeingalisiplin
kerja seperti yang dikemukakan oleh Felix A. Nigtan Manef (1985:
10), yaitu:

a. Pengembangan struktur organisasi yang sehat unelkkeanakan
program kepegawaian, dimana tanggung jawab tudésp geegawai
ditentukan dengan jelas dan tegas.

b. Adanya klasifikasi atau penggolongan jabatan yaistereatis dan
luwes serta adanya rencana gaji yang adil dengangingat adanya
saingan yang berat dari sektor swasta.

c. Adanya suatu pengusahaan tenaga kerja dan penaekaga kerja
yang lebih baik dengan jalan teknik pengusahaaageerkerja yang
maju.

d. Adanya sistem seleksi yang balk yang menjamin aalany
pengangkatan calon-calon pegawai yang paling caldgn
penempatannya dalam jabatan-jabatan pekerjaanpgding sesuai.

e. Adanya rencana kerja latihan jabatan yang luasatentpksud untuk
menambah keahlian dan kecakapan pegawai, membasgnangat
kerja, dalam mempersiapkan mereka untuk kenaikagkad.

f. Adanya suatu rencana untuk menilai kecakapan pegaeeara
berkala dan teratur dengan tujuan untuk menambalh pekerjaan
dan untuk meneliti serta menetapkan pegawai yalgpeakap.

g. Adanya suatu rencana kenaikan pangkat, terutams jata dan
kecakapan pegawai dengan adanya sistem jabataanal@mnana
pegawai yang baik ditempatkan pada jabatan yangasesehingga
mereka dapat mencapai tingkatan jabatan yang paogi.

h. Adanya usaha-usaha atau kegiatan untuk mempewddaikihubungan
antar manusia.

I. Adanya suatu program yang lengkap atau baik umteraelihara atau
mempertahankan semangat dan disiplin pegawai-peégawa

Selain faktor-faktor tersebut di atas, maka tidakak pentingnya
adalah berkenaan dengan pedoman normatif yang diekgetapan
organisasi. Adapun pedoman normatif ini hendakngmperhatikan hal-
hal sebagai berikut:

a. Peraturan-peraturan yang jelas dan tegas yang rsanksi-sanksi
hukuman yang sama bagi setiap pelanggaran adatah sa
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b. Penjelasan kepada para pegawai tentang apa-apadyergpkan dari
mereka.
c. Memberitahukan kepada karyawan, bagaimana memeukinian-
ukuran pekerjaan dan peraturan tata tertib.
d. Penyelidikan yang seksama latar belakang setidptiper, bila terjadi
pelanggaran peraturan.
e. Tindakan disiplin yang tegas, bila ternyata telahatli pelanggaran.
(Pariata Westra, 1989: 59).
. Beberapa Alternatif Peningkatan Disiplin Kerja
Disiplin kerja sebagai bentuk kepatuhan pada afumanma, tata
tertib, dan merupakan tingkah laku yang diharapkganisasi, perlu terus
dibina agar tetap melekat pada setiap anggota iseganDampak yang
muncul dari kedisiplinan adalah terbentuknya mamysing berkualitas,
sebagai aset utama organisasi. Dalam hal ini slkgiplin memang pada
dasarnya bisa melahirkan SDM (Sumber Daya Manusay bermutu
tinggi. Sebab dengan sikap disiplin, biasanya sesgoatau masyarakat
akan mampu menghargai waktu, taat peraturan, megmghaak dan
kewajiban.

Disiplin kerja para anggota dalam organisasi dagi@iatakan

tinggi, apabila ada indikasi yang menunjukkan redldebagai berikut:

o

Tingkat kehadiran yang meningkat

Berkurangnya tunggakan mereka

c. Rencana yang disusun menggambarkan adanya suattarsasmng
jelas dan dapat diukur, terlihat kaitan antara @aeacdengan program
dan anggaran.

d. Tugas selesai sesuai dengan rencana, baik diliuat agpek fisik
maupun biaya.

e. Tercapainya sasaran tugas yang ditentukan

f. Berkurangnya kerja lembur

(Depdikbud, 1994: 80).

o
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Namun demikian sesuai dengan kenyataan yang ada, dapat
mencapai tingkatan disiplin kerja yang sejajar,akidmudah untuk
diwujudkan. Hal ini berkaitan dengan karakteristidividu yang berbeda,
seperti pernyataan Moch. Asad (1991: 1) bahwa: éKar adanya
perbedaan dalam bakat, intelegensi, bentuk badderest, motivasi,
kepribadian, pengetahuan tentang pekerjaan danaiain Perbedaan-
perbadaan tersebut merupakan beberapa unsur ypagmampengaruhi
tinggi rendahnya disiplin kerja seorang pegawai.

Sementara itu secara gamblang Bedjo Siswanto (1298)
menyatakan bahwa:

Terdapat beberapa tenaga kerja yang bekengahantuk
mendapatkan uang, ada yang mencari keselamatamaddapula
yang bekerja terutama karena tertarik pada pekermj@a Bahkan
mungkin ada beberapa tenaga kerja yang bekerja&arereka
tidak tahu apa yang akan mereka lakukan apabilakaetidak
bekerja.

Dengan adanya kemungkinan-kemungkinan tersebut,yaupa
peningkatan disiplin kerja janganlah merasa terktmdan harus konsisten
dilaksanakan pucuk pimpinan. Peningkatan dan pemahirdisiplin kerja
diarahkan untuk meningkatkan prestasi, dedikasn partisipasi aktif
dengan memperhatikan kemungkinan penerapan saaksipdmberian
penghargaan. Tujuan dilakukannya peningkatan dsigerja secara
terperinci dikemukakan oleh Bedjo Siswanto (19889)2yakni, secara

umum barangkali dapat disebutkan bahwa tujuan ut@@@binaan

disiplin kerja adalah demi kontinuitas perusahassuai motif perusahaan
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yang bersangkutan, baik hari ini maupun hari esaapun secara khusus
pembinaan disiplin kerja para pegawai, dengan tugudara lain:
a. Agar para tenaga kerja menepati segala peraturan kébijakan

ketenegakerjaan maupun perusahaan yang berlakuepiailis maupun
tidak tertulis, serta melaksanakan perintah manapem

b. Dapat melaksanakan dengan sebaik-baiknya sertgpmaramberikan
servis yang maksimal kepada pihak tertentu yandepentingan
dengan perusahaan sesuai bidang pekerjaan yangbadkan
kepadanya.

c. Dapat menggunakan dan memelihara sarana prasaaeaagldan jasa
perusahaan dengan sebaik-baiknya.

d. Dapat bertindak dan berprilaku sesuai dengan nownaa yang
berlaku di perusahaan, dan

e. Follow up dari hal-hal tersebut di atas, para pegawai mampu
memperoleh tingkat produktivitas yang tinggi sestd@ngan harapan
perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun jgragfang.

Untuk tercapainya harapan tersebut di atas, makakppimpinan
organisasi diharapkan aktif dalam membina dan nggaitkan disiplin
kerja anggota. Adapun teknik-teknik yang dapat kdikan dalam
peningkatan disiplin kerja pegawai, adalah melalui:

a. Keteladanan pimpinan

Secara umum dapat dikatakan bahwa organisasi manapu
pimpinan adalah figur yang dicontoh serta dihornamdéh bawahannya.
Pimpinan adalah cermin bagi bawahan dimana tindglarsetiap saat,
lambat laun bakal diikuti bawahannya, demikian pinaakan-tindakan
yang tidak sesuai dengan norma-norma yang bertdd&lutersebut seperti
dikemukakan oleh Alex S. Nitisemito (1992: 206) Wwah*...sebenarnya

untuk lebih mengefektifkan peraturan yang dikelaarkdalam rangka
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menegakkan disiplin perlu adanya keteladanan pemfmipebih lanjut J.

Ravianto (1997: 103) menyatakan pula, bahwa: “leef@han seorang
pemimpin organisasi dapat membangkitkan disiplimgyakuat bagi

karyawan atau bawahan yang bekerja di bawah pimpigang

bersangkutan”.

Apabila pegawai harus datang tepat pada waktungaggunakan
pakaian sesuai ketentuan, serta ketentuan lainagg telah digariskan,
terlebih dahulu harus dicontohkan oleh pimpinanl. iHiasejalan dengan
pandangan yang dikemukakan oleh Bedjo Siswantd(1Z®8l), bahwa:

Apabila suatu organisasi ingin membina disipkerja para
tenaga kerja datang tepat pada waktunya, maka kiahda
pimpinan berusaha untuk datang selalutepat padaunygk dengan
penuh konsekuensi. Dalam memakai seragérade mark
organisasi yang ditonjolkan dan sebagainya, serauastdipatuhi
terlebin dahulu oleh pimpinan, khususnya para piapi yang
berhubungan langsung dengan para tenaga kerja.

Dari kutipan tersebut dapat ditarik satu kesimpulaahwa
pimpinan merupakan posisi sentral dalam menega#isaplin kerja dari
para anggotanya. Selain itu hal yang dapat dilakdsam adalah upaya
peningkatan disiplin kerja itu sendiri.

Peningkatan yang dimaksud adalah upaya mencapgkaten
disiplin yang lebih baik lagi. Adapun upaya peniaggin disiplin kerja ini

adalah sebagai berikut:

1) Mengecek kehadiran bawahan

2) Memantau kepatuhan dan ketepatan waktu pelaksariagas
bawahannya

3) Memantau kepatuhan bawahannya dalam mengenakaniampaka
seragam sesuai dengan ketentuan yang diberlakukan;
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4) Memantau keikutsertaan pegawai dalam upacara keenden kegiatan
resmi lainnya; dan

5) Mengadakan rapat dan pertemuan secara berkalesataktu-waktu
bila diperlukan dengan bawahan.
(Depdikbud, 1994: 10)

b. Peningkatan karir pegawai

Seorang pegawai yang berpikiran maju tentu tidgk selamanya
berada dalam posisi yang ditempati. Akan tetapigimginkan untuk maju
ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini seperti yadifgemukakan oleh E.
Martono (1987: 101), bahwa: “Disiplin kerja akanrkembang apabila
usaha-usaha yang telah dilakukannya selama ini akembawanya
menuju ke jenjang yang lebih tinggi”. Bagi seorgregawai hendaknya
diberikan gambaran yang luas tentang karier yariget¢ang di dalam
organisasi kerja, sehingga memiliki kesempatankumeniti karier maju
ke jenjang yang lebih tinggi sesuai dengan kemampden prestasi
kerjanya.

Dalam peningkatan karir ini, usaha-usaha yang ddpakukan
pihak pimpinan adalah:

1) Adanya kesempatan mengikuti pendidikan yang lel@jum
2) Mengikutsertakan dalam berbagai kegiatan seminkalibrya yang
relevan dengan bidangnya; dan

3) Pelayanan administratif dalam pengurusan masaladikan pangkat.

c. Mengurangi kecemasan dalam bekerja
Pegawai yang bekerja hendaknya merasa aman daerapeb

kemungkinan yang muncul seputar masalah pekerjaamgngan adanya



43

perasaan aman, terbebas dari kecemasan, makaindiggja yang

bersangkutan akan tetap hidup. Hal ini sebagainyang dikemukakan

oleh E. Martono (1987: 101), yaitu:

Pegawai yang merasa terlindung dari rasa kasam akan
menjalankan pekerjaan dengan penuh disiplin, kab#aaterjadi
hal-hal yang tidak diinginkan, pimpinan kantor akan
melindunginya.

Di sinilah perlunya peran pimpinan mengatasi laahk

menghilangkan sama sekali perasaan tidak tenang yeami para

anggotanya. Dalam upaya mengurangi kecemasan dsdkemja ini, hal-

hal ini dapat dilakukan yaitu meliputi: pengurusasejahteraan, kepastian

posisi jabatan, serta adanya jaminan keadilan.

d. Penjelasan prosedur kerja

Salah satu alasan seseorang mau bekerja adatgandedanya

suatu prosedur kerja yang dapat mempelancar pelaksaugas. Disiplin

kerja akan tertanam apabila prosedur kerja dagzhdmi oleh setiap

anggota, serta dapat diterapkan ketika bekerja.ghan yang dapat

ditempuh adalah memerinci sejelas mungkin prosédga yang harus

dilakukan, dengan memperhatikan hal-hal sebag#&uter

1)

2)
3)
4)

Tertulis dan disusun berdasarkan peraturan pergnadagangan
dengan dan kebijaksanaan yang ada.

Sederhana dan mudah dimengerti oleh pihak pengguna.
Skematis dengan menggunakan simbol-simbol tertentu.
Menjamin kelancaran, ketetapan, dan kecepatanpgkia dilakukan
pelimpahan wewenang satu pintu atau pelayanarasgu
(Depdikbud, 1994: 72).
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e. Kerjasama antara pimpinan dan pegawai

Peningkatan disiplin kerja tidak hanya didomiraeh atasan saja,
akan tetapi objek peningkatan disiplin itu sendjtiga dituntut
keterlibatannya. Usaha-usaha pembinaan disiplinjaketkan cepat
terwujud apabila terjalin kerja sama yang harmodaam arti masing-
masing pihak memahami makna disiplin kerja tersebut

Dari beberapa alternatif peningkatan disiplin&etidaklah mudah
ditentukan teknik mana yang dianggap paling efektdl ini dikarenakan
karakteristik yang beda pada setiap anggota orgsiniBedjo Siswanto
(1989: 278) mengungkapkan bahwa:

Setiap tenaga kerja memiliki banyak motif dempir tak ada
satu orang tenaga kerja pun yang memiliki senyawéfgang
sama seperti halnya yang dimiliki tenaga kerja. l&dal ini berarti
bahwa pada kenyataannya tidak satu motif pun yaegentukan
bagaimana setiap tenaga kerja harus bereaksi sgrhaéluruh
beban kerja yang ada. Oleh karena itu, tidak ddakelan strategi
yang dapat menjamin terpenuhinya disiplin kerjagyéinggi bagi
setiap tenaga kerja di manapun juga.

Dengan demikian peningkatan disiplin itu harus pula
memperhatikan berbagai situasi yang memungkinkahjngga upaya
peningkatan yang dilakukan dapat memenuhi harapda siembuahkan

hasil yang maksimal. Disinilah kejelian dan kemgtampimpinan sangat

diutamakan dalam menetapkan teknik pembinaan oisiplja.
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C. KONTRIBUSI PENGAWASAN OLEH PIMPINAN UNIT KERJA
TERHADAP DISIPLIN KERJA PEGAWAI

Berdasarkan teknik-teknik yang dapat dilakukan pivap dalam
meningkatkan disiplin kerja pegawai, baik melaletéddadanan, peningkatan
karier, pengurangan kecemasan, kejelasan prosesja, Idan kerja sama
pimpinan dengan bawahan, maka pelaksanaan pengawasg dilakukan
pimpinan setiap unit di dalam organisasi pun mekapasalah satu teknik
dalam membina disiplin kerja pegawai. Namun, pesbadya terletak pada
prosesnya, khusus untuk pengawasan lebih sisterdatissesuai dengan
peraturan, serta memiliki tujuan yang jelas. Sekangteknik lainnya
merupakan usaha lain yang dapat dilakukan pimpidalam membina
disiplin kerja para pegawai.

Dengan pengawasan yang dilakukan pimpinan ke saiiapg kerja
pegawai, maka pimpinan tersebut akan melihat séaagsung hal-hal yang
terjadi di dalam ruangan dan hal-hal yang dilakukéeh para pegawai.
Misalnya kondisi fisik ruangan yang kurang seharilpku pegawai yang
menunjukkan sikap malas dalam bekerja, kehadirgawai yang tidak tepat
waktu, serta pekerjaan pegawai yang banyak terlaémigk Dengan
mengetahui kondisi - demikian, maka pimpinan dapanhgde segera
melakkukan tindakan korektif, misalnya dengan metkhe saran kepada
pegawai yang berperilaku kurang baik.

Pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan setiapnbubahkan

sebaiknya setiap hari yang dilakukan oleh pimpimaib memungkinkan para
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pegawai tidak melakukan pelanggaran-pelanggaraisigidan, sebab hal itu

akan beresiko bagi dirinya. Oleh karena itulah, anplda saat jam kerja
pimpinan harus menyempatkan diri melakukan pengamée setiap ruang
kerja para pegawai. Namun terkadang untuk melaksangengawasan
secara langsung ke ruang kerja pegawai, belumatisaléh pimpinan, sebab
mereka menganggap para pegawai sudah terbiasanderggsnya dan telah
memiliki program yang harus diselesaikan pada deriavaktu terrtentu,

apalagi untuk organisasi yang statusnya negeriatirddseperti yang telah
diutarakan bahwa disiplin kerja pegawai selalu raégi perubahan,

terkadang tinggi dan terkadang rendah. Oleh katalzdn agar dapat menjaga
kestabilan disiplin kerja pegawai, maka pimpinatiape unit kerja perlu

melakukan Pengawasan.

Pengawasan yang dilakukan pimpinan akan memberdampak
terhadap psikologis para pegawai, misalnya mer&ka aekerja lebih giat,
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, dan penggumnaktu kerja yang
selalu tepat, sebab mereka merasa terkontrol dalo skawasi pimpinannya.
Selain itu dengan pengawasan tersebut akan tethibangan yang lebih
akrab antara pimpinan dan bawahan dan juga dapét heeningkatkan
motivasi kerja para pegawai.

Oleh karena besar sekali pengaruhnya terhadap paarbidisiplin
kerja pegawai, maka pelaksanaan pengawasan muitak dilakukan oleh
setiap pimpinan unit kerja jangan terjadi jika ketiitemui kinerja organisasi

yang rendah baru dilaksanakan pengawasan.



